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ABSTRAK 
Hambatan mengerjakan skripsi menyebabkan mahasiswa mengalami kemunduran dalam proses 
penyelesaian dan secara tidak sadar mereka mengalami academic burnout. Hipotesis penelitian yaitu 
terdapat pengaruh academic self-efficacy terhadap academic burnout pada mahasiswa yang sedang 
mengerjakan skripsi. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan survei dengan menyebarkan kuesioner online. Dua skala dari academic self-efficacy dan 
academic burnout diberikan kepada 179 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Airlangga yang 
sedang mengerjakan skripsi. Reliabilitas skala academic self-efficacy 0,919 dan reliabilitas skala 
academic burnout 0,928. Teknik analisis data menggunakan teknik regresi linear sederhana dengan 
SPSS 25 for Windows. Nilai koefisien regresi sebesar -0,821, taraf signifikansi sebesar 0,000 dan nilai R 
Square sebesar 0,600. Hasil menunjukkan adanya pengaruh negatif dan signifikan, sehingga semakin 
tinggi academic self-efficacy maka semakin rendah academic burnout dan sebaliknya. Pengaruh 
academic self-efficacy terhadap academic burnout sebesar 60% dan 40% dipengaruhi variabel lain tidak 
diteliti. 
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ABSTRACT 
Obstacles in doing thesis cause college students to decrease in the completion process and they 
unconsciously suffered academic burnout. The hypothesis that there is an effect of academic self-efficacy 
on academic burnout in college students in doing their thesis. The purposive sampling technique and 
survey by distributing online questionnaires. Two scales of academic self-efficacy and academic burnout 
were given to 179 students of the Faculty of Psychology Universitas Airlangga in doing their thesis. The 
reliability of the academic self-efficacy scale and academic burnout scale is 0.919 and 0.928. The simple 
linear regression technique with SPSS 25 for Windows. The regression coefficient is -0.821, the 
significance is 0.000 and the R Square is 0.600. The result is a negative effect significant, so the higher 
academic self-efficacy, the lower academic burnout and otherwise. The effect of academic self-efficacy 
on academic burnout is 60% and 40% of other variables not studied. 
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sehingga penggunaan, distribusi, reproduksi dalam media apapun atas artikel ini tidak 
dibatasi, selama sumber aslinya disitir dengan baik. 

P E N D A H U L U A N  

Setiap mahasiswa dituntut untuk menyelesaikan studinya dalam jangka waktu yang telah ditentukan. 
Mahasiswa yang dapat lulus tepat waktu mendapatkan beberapa keuntungan yaitu bisa memulai karir 
lebih awal. Mahasiswa yang memasuki perkuliahan usia 18 tahun dan usia 21 tahun mendapatkan gelar 
sarjana, serta usia 22 tahun memasuki dunia kerja yang merupakan usia produktif untuk memulai karir 
(Idntimes, 2020). Sama halnya dengan Negara Filipina yang mana usia lulusan yang bekerja sebagian 
besar berada pada kelompok usia 20-23 tahun. Hal tersebut menunjukan sebagian besar lulusan yang 
bekerja menyelesaikan pendidikan tepat waktu yaitu 48,5% sedangkan usia 24-27 sebesar 42,6% 
(Arcelo & Sanyal, 1987).  

Pencapaian gelar sarjana memerlukan proses yang harus ditempuh, salah satunya dengan 
menyelesaikan tugas akhir yaitu skripsi. Sehingga mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dituntut 
untuk segera merampungkannya. Puspitaningrum (2018) mengungkapkan bahwa tuntutan yang 
diterima mahasiswa berasal dari orang tua, dosen pembimbing, akademik, teman-teman dan diri sendiri 
untuk ingin segera menyelesaikan studinya. Sehingga dalam mengerjakan skripsi dapat menguras 
tenaga dan pikiran setiap mahasiswa. Berbagai tuntutan tersebut memacu tiap mahasiswa untuk cepat 
dalam mengerjakan skripsi dan segera meraih gelar sarjana. Akan tetapi dalam kenyataannya, banyak 
tantangan dan hambatan bagi mahasiswa yang mengerjakan skripsi. 

Peneliti melakukan survei online memalui media Instagram Story mengenai hambatan yang dialami 
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi Fakultas Psikologi Universitas Airlangga. Hasil dari survei 
tersebut dianalisis secara deskriptif, sehingga menghasilkan 34 dari 41 mahasiswa mengalami beberapa 
hambatan. Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Airlangga dapat mengalami satu atau lebih 
hambatan yang dapat dirangkum meliputi kesulitan menentukan topik atau judul skripsi, kesulitan 
mencari literatur atau bahan kajian, merasa cemas ketika berhadapan dengan dosen pembimbing, 
merasa lelah karena adanya revisi yang tak kunjung selesai, merasa topik skripsi tidak lebih baik dari 
yang lain, merasa bingung untuk memulai pekerjaan, merasa tidak fokus dalam mengerjakan tugas, 
merasa kurang puas dengan pekerjaan, merasa tidak mempunyai waktu yang cukup dalam mengerjakan 
tugas dan merasa cemas akan hasil akhir yang tidak sesuai harapan. Dari hasil tersebut sesuai dengan 
penelitian JJ Siang (dalam Julita, 2015) hambatan yang dihadapi mahasiswa yang mengerjakan skripsi 
terdiri dari dua faktor yaitu faktor internal meliputi kesulitan menentukan topik atau judul skripsi, dan 
kurangnya minat atau motivasi dalam diri untuk segera menyelesaikan skripsi. Faktor eksternal yaitu 
kesulitan mencari literatur atau bahan kajian dan merasa cemas ketika berhadapan dengan dosen 
pembimbing. 

Mahasiswa dalam menempuh skripsi rentan mengalami lelah dan stres. Mahasiswa yang mengalami 
lelah dan stres dari pekerjaan yang sedang dilakukannya dapat mengarah pada kelelahan dan kejenuhan 
yang dalam kajian ilmu psikologi dapat disebut dengan istilah academic burnout (Hu & Schaufeli, 2009). 
Berdasarkan temuan tersebut peneliti melakukan studi awal mengenai academic burnout pada tanggal 
23-30 Februari 2020. Studi awal dilakukan dengan menyebar kuesioner online mengenai gejala-gejala 
academic burnout menurut Freudenberger dan richelson (dalam Khairani & Ifdil, 2015), yaitu keletihan 
yang disertai dengan proses kehilangan energi, berusaha mencari kegiatan lain, tidak tertarik 
mengerjakan skripsi, mudah marah ketika menghadapi hambatan skripsi, merasa mampu 
menyelesaikan skripsi, merasa hasil yang didapat tidak dihargai, merasa hasil yang didapat tidak sesuai 
harapan, sering mengalami sakit kepala, mual-mual dan gangguan fisik lainnya, merasa curiga dengan 
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orang lain, depresi, merasa gagal dan takut untuk menghadapi masalah. Kuesioner tersebut 
menggunakan skala likert mulai dari 1 artinya “sangat tidak setuju”, 2 “tidak setuju”, 3 “setuju” dan 4 
“sangat setuju”. Sampel yang diambil sebanyak 71 partisipan meliputi 20 laki-laki dan 51 perempuan.  

Hasil data yang diperoleh peneliti yaitu sebagian besar mahasiswa mengalami gejala academic burnout 
pada tingkat sedang sebanyak 27 mahasiswa atau sebesar 38% dan 20 mahasiswa pada tingkat tinggi 
atau sebesar 28,2%. Sesuai dengan penelitian sebelumnya Puspitaningrum (2018) bahwa mahasiswa 
yang sedang mengerjakan skripsi mengalami academic burnout tingkat sedang sebesar 61,25%.  

Maslach dkk. (2001) menjelaskan bahwa burnout terdiri dari 2 faktor yaitu faktor situasional dan faktor 
individual. Faktor situasional meliputi karakteristik pekerjaan, karakteristik jabatan dan karakteristik 
organisasi. Faktor individual terdiri dari karakteristik demografis, karakteristik kepribadian dan sikap 
kerja. Salah satu karakter kepribadian yaitu academic self-efficacy yang sesuai dengan penelitian Durán 
dkk. (2006) menambahkan bahwa salah satu penyebab academic burnout karena adanya perbedaan 
individu dalam karakteristik disposisional mahasiswa, yang artinya bahwa academic self-efficacy secara 
umum merupakan prediktor penting dalam keterlibatan mahasiswa yang mengalami academic burnout. 
Penelitian Fernández-Arata dkk. (2017) faktor prediktor yang dapat mempengaruhi academic burnout 
pada mahasiswa yaitu salah satunya academic self-efficacy.  

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut terlihat bahwa academic self-efficacy menjadi salah faktor 
yang memiliki kontribusi besar dan konsisten menjelaskan academic burnout dibandingkan dengan 
faktor lainnya. Mahasiswa dengan academic self-efficacy yang tinggi tidak mudah menyerah dan 
mencoba menemukan solusi yang tepat untuk memecahkan masalah ketika mahasiswa tersebut 
dihadapkan pada masalah akademik seperti mengerjakan skripsi (Arlinkasari & Akmal, 2017). 
Mahasiswa yang memiliki academic self-efficacy yang memadai dapat melindungi diri dari potensi 
academic burnout. Rahmati (2015) academic self-efficacy memiliki hubungan negatif dan signifikan 
dengan academic burnout. Sesuai dengan penelitian Arlinkasari & Akmal (2017) menunjukan bahwa 
jika mahasiswa mengalami academic burnout, maka mahasiswa tersebut memiliki academic self-efficacy 
yang rendah. menunjukan bahwa jika mahasiswa mengalami academic burnout, maka mahasiswa 
tersebut memiliki academic self-efficacy yang rendah. Berdasarkan uraian diatas, tujuan dari penelitian 
ini untuk mengetahui pengaruh academic self-efficacy terhadap academic burnout pada mahasiswa yang 
sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Psikologi Universitas Airlangga. 

 
 

M E T O D E  

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantiatif. Bentuk penelitian ini yaitu eksplanatori dimana 
menjelaskan sebab dan/atau  sumber dari suatu perilaku sosial, kondisi, keadaan maupun suatu 
kejadian tertentu (Neuman, 2007).  

Partisipan  

Populasi penelitian ini yaitu mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Airlangga yang mengambil mata 
kuliah skripsi sebesar 323 mahasiswa. Partisipan dalam penelitian ini menggunakan rumus 
perhitungan Isaac dan Michael (Sugiyono, 2015). Berdasarkan rumus tersebut menghasilkan jumlah 
partisipan minimal sebesar 176 mahasiswa dan partisipan yang didapat dalam penelitian ini yaitu 179 
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mahasiswa. Teknik pengambilan data menggunakan survei dengan purposive sampling. Partisipan 
berdasarkan syarat-syarat tertentu yaitu mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Airlangga, 
mahasiswa angkatan 2014-2017, Mahasiswa sedang mengerjakan skripsi. Pengambilan data diawali 
dengan bagian informed consent yang berisi pernyataan kesediaan partisipan dalam mengisi data 
dengan keadaan diri sesungguhnya. Partisipan didominasi oleh mahasiswa perempuan dengan jumlah 
139 mahasiswa atau 77,7%, sedangkan mahasiswa laki-laki sebesar 40 mahasiswa atau 22,3% dari total 
partisipan.  Partisipan didominasi mahasiswa angkatan 2017 sebesar 54,2% atau 97 mahasiswa.   

Pengukuran 

Penelitian ini menggunakan alat ukur yang disusun sendiri oleh peneliti. Kedua skala sudah melalui 
tahap uji coba kepada 30 mahasiswa dan telah melewati proses diskriminasi. Sehingga menghasilkan 

skala academic self-efficacy yaitu dikembangkan berdasarkan teori (Bandura, 1997) dengan terdiri 22 

item  dan skala academic burnout dikembangkan berdasarkan teori (Hu & Schaufeli, 2009) dengan 
terdiri 21 item. Penelitian ini menggunakan skala Likert dengan skor rentang jawaban 1 sampai 4 skala 

yang mana skor 1 artinya “sangat tidak sesuai”, 2 artinya “tidak sesuai”, 3 artinya “sesuai”, 4 artinya 

“sangat sesuai”. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Cronbach’s alpha untuk kedua 
skala yaitu skala academic self-efficacy (22 aitem; α= 0,919) dan reliabilitas skala academic burnout (21 

aitem;  α= 0,928).  

Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan teknik regresi linear sederhana dengan SPSS 25 for Windows. Uji 

analisis regresi linear sederhana bertujuan mengetahui besarnya pengaruh satu variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Syarat melakukan uji regresi linier sederhana harus melakukan uji asumsi 
terlebih dahulu diantaranya yaitu uji normalitas, uji linieritas dan uji heterosdekastisitas. Jika data yang 

diuji normal, linier dan tidak ada perbedaan variasi atau heterosdekastisitas, maka data tersebut dapat 

dilanjutkan untuk diuji pengaruhnya menggunakan uji regresi linier sederhana.  

 

 

H A S I L  P E N E L I T I A N  

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif statistik dengan bantuan perangkat lunak SPSS 25 for 
Windows. Hasil analisis deskriptif statistik pada variabel academic self-efficacy yaitu (N=179; M=62,01; 
SD=1,729) dan pada variabel academic burnout yaitu (N=179; M=53,28; SD=12,422). Hasil analisis 
deskriptif tersebut digunakan untuk mengukur tingkat atau kategori partisipan pada masing-masing 
variabel. Kategori partisipan pada skala academic self-efficacy menunjukkan bahwa kategori sangat 
rendah sebanyak 11 mahasiswa atau sebesar 6,1%, kategori rendah sebanyak 43 mahasiswa atau 
sebesar 24%, kategori sedang sebanyak 71 mahasiswa atau sebesar 39,7%, kategori tinggi sebanyak 40 
mahasiswa atau sebesar 22,3%, kategori sangat tinggi sebanyak 14 mahasiswa atau sebesar 7,8%. 
Sehingga sebagian besar mahasiswa mengalami academic self-efficacy kategori sedang. 

Kategori partisipan pada skala academic burnout menunjukkan bahwa kategori sangat rendah sebanyak 
15 mahasiswa atau sebesar 8,4%, kategori rendah sebanyak 45 mahasiswa atau sebesar 25,1%, kategori 
sedang sebanyak 60 mahasiswa atau sebesar 33,5%, kategori tinggi sebanyak 49 mahasiswa atau 
sebesar 27,4%, kategori sangat tinggi sebanyak 10 mahasiswa atau sebesar 5,6%. Sehingga sebagian 
besar mahasiswa mengalami academic burnout kategori sedang. 
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Analisis Regresi 

Sebelum melakukan uji hipotesis, penulis melakukan uji asumsi terlebih dahulu sebagai syarat untuk 

melakukan uji regresi. Adapun  uji normalitas dalam penelitian ini dengan kolmogorov-smirnov yaitu 

menghasilkan signifikan sebesar 0,200 yang berarti data yang diperoleh berdistribusi normal. Uji 

linieritas menghasilkan signifikan 0,000 yang berarti data yang diperoleh bersifat linier. Serta uji 
heterosdekastisitas menghasilkan signifikansi lebih dari 0,05 yaitu 0,553 yang berarti data yang 

diperoleh tidak terjadi ketidaksamaan variasi dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan lain, 

sehingga baik untuk melakukan uji regresi linier sederhana. 

Hasil uji regresi linier sederhana dapat dilihat bahwa variabel academic self-efficacy (B=-0,821, SE=0,050, 

nilai p<0,05) variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. setiap penambahan 

1% tingkat academic self-efficacy (x), maka academic burnout akan meningkat sebesar -0,821. Karena 
nilai koefisien regresi bernilai minus (-), maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa academic self-

efficacy memiliki pengaruh negatif terhadap academic burnout. Besarnya pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dapat dilihat pada nilai R Square atau 𝑅2 yang terdapat pada hasil SPSS 25 
bagian Model Summary. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,600 yang 

dapat diartikan bahwa pengaruh academic self-efficacy terhadap academic burnout adalah sebesar 60%, 

sedangkan 40% academic burnout dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 

D I S K U S I  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dalam penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa yang sedang 
mengerjakan skripsi didominasi oleh perempuan sebesar 77,65%. Hal tersebut sesuai dengan jumlah 
populasi yang mana sebagian besar didominasi oleh mahasiswi (Ristekdikti, 2019). Pengkategorian 
partisipan berdasarkan skor penormaan pada variabel academic self-efficacy sebagian besar partisipan 
termasuk ke dalam kategori sedang sebesar 39,7% atau 71 mahasiswa, baik partisipan yang berjenis 
kelamin laki-laki maupun perempuan. Sesuai dengan penelitian Prianto (2010) mahasiswa yang sedang 
mengerjakan skripsi dari salah satu universitas di yogyakarta memiliki academic self-efficacy tingkat 
sedang yang artinya mahasiswa dalam mengerjakan skripsi menunjukkan gejala-gejala academic self-
efficacy dalam tingkat sedang. Pengkategorian partisipan berdasarkan skor penormaan pada variabel 
academic burnout menghasilkan kategori sedang yaitu sebanyak 60 mahasiswa atau sebesar 33,5%. 
Temuan tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya dilakukan oleh Puspitanigrum (2018) dan Sigit 
(2019) yang dilakukan menunjukkan bahwa mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi mengalami 
academic burnout tingkat sedang. 

Hasil analisis regresi menunjukkan signifikan dan nilai koefisien regresi bernilai minus (-), maka dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa academic self-efficacy memiliki pengaruh negatif terhadap academic 
burnout. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi academic self-efficacy yang dimiliki maka 
akan semakin rendah academic burnout mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Begitu juga 
sebaliknya, apabila academic self-efficacy yang dimiliki rendah, maka semakin tinggi academic burnout 
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Rahmati (2015), Fitri dan Akmal (2017), dan Manuel, dkk. (2017) bahwa academic self-
efficacy memiliki hubungan negatif dan signifikan dengan academic burnout. Berbeda dengan temuan 
Ugwu dkk, (2013) pada mahasiswa universitas di Nigeria menunjukkan academic self-efficacy 
berhubungan positif dengan academic burnout.  
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Menghadapi tantangan dan hambatan yang dialami mahasiswa adalah bentuk proses yang melelahkan 
dan menyebabkan stres yang berat. Sesuai dengan penelitian sebelumnya Sigit (2019) dan 
Puspitaningrum (2018) menyatakan bahwa mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi menemui 
berbagai hambatan yang membuat mahasiswa mengalami lelah dan stres yang berat atau dengan kata 
lain disebut dengan academic burnout. Academic burnout dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 
satunya yaitu academic self-efficacy. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa academic self-efficacy 
memiliki pengaruh sebesar 0,600 atau 60%. Artinya, academic self-efficacy memiliki pengaruh yang 
cukup besar terhadap academic burnout. Hak tersebut dikarenakan academic self-efficacy memiliki 
pengaruh lebih dari 50% terhadap academic burnout. Hasil tersebut sesuai dengan peneliti sebelumnya 
Duran, dkk (Durán dkk., 2006) dan Manuel, dkk (2017)  menyatakan bahwa academic self-efficacy 
merupakan faktor prediktor penting yang dapat mempengaruhi academic burnout. Adapun alasan yang 
dapat diajukan menurut Manuel, dkk (2017)  bahwa mahasiswa yang mengalami academic burnout 
dapat membedakan mahasiswa dengan beberapa tingkatan academic self-efficacy-nya.  

Academic self-efficacy penting untuk dimiliki mahasiswa terutama yang sedang mengerjakan skripsi. 
Mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi rentan mengalami academic burnout. Academic self-
efficacy dapat membuat mahasiswa meningkatkan minat mengerjakan tugas, memiliki karakter percaya 
diri dalam mengerjakan sesuatu, memiliki kesabaran  dengan optimis dan pantang menyerah, memiliki 
resiliensi serta motivasi belajar (Mukti,dkk, 2019). Sehingga academic self-efficacy memberikan aspek 
positif dalam diri mahasiswa. Dengan adanya aspek positif tersebut membuat mahasiswa dapat 
mengatasi masalah dengan efektif. Sesuai dengan penelitian Fernández-Arata dkk. (2017) yang 
menyatakan bahwa academic self-efficacy merupakan faktor pelindung tehadap academic burnout. 

Peneliti lain menyatakan bahwa academic self-efficacy mempengaruhi pemilihan individu, tujuan, reaksi 
emosional, usaha dan perlawanan (Rahmati, 2015). Hal tersebut dikarenakan academic self-efficacy 
yang tinggi membantu terciptanya ketenangan ketika menghadapi tugas yang berat. Akan tetapi 
academic self-efficacy yang rendah ketika menghadapi tugas yang berat mengarah pada berkembangnya 
stres, depresi, dan kesulitan mengatasi masalah (Rahmati, 2015; Arlinkasari & Akmal, 2017). Mahasiswa 
yang memiliki self-efficacy yang tinggi cenderung menghasilkan dan menguji tindakan alternatif 
dikarenakan sebelumnya mengalami kegagalan. Sehingga penting untuk mengembangkan dan 
menumbuhkan academic self-efficacy. Hal tersebut dikarenakan academic self-efficacy sebagai 
penyangga, meskipun mahasiswa mengalami academic burnout (Ugwu, dkk, 2013). 

 

S I M P U L A N  

Besarnya pengaruh academic self-efficacy terhadap academic burnout yaitu sebesar 60% dan 40% 
dipengaruhi oleh faktor lainnya. Pengaruh bersifat negatif yang artinya semakin tinggi academic self-
efficacy, maka semakin rendah academic burnout mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dan 
sebaliknya semakin rendah academic self-efficacy maka semakin tinggi academic burnout mahasiswa 
yang sedang mengerjakan skripsi. 

Saran kepada mahasiswa yang mengalami burnout, ada baiknya untuk beristirahat atau refreshing  
sejenak.  Selain itu melakukan kegiatan seperti hobi juga dapat membantu untuk mengurangi tingkat 
burnout bagi mahasiswa. Mahasiswa yang mengalami academic burnout ketikamengerjakan skripsi 
dapat mencari jalan keluar lewat komunikasi dengan dosen pembimbing. Kepada penelitian 
selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini menggunakan metode lain, sehingga 
dapat lebih dalam mengetahui  faktor-faktor  yang menyebabkan  burnout,  dan  juga  bagi peneliti  
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selanjutnya,  diharapkan  dapat memperluas  responden  penelitian, sehingga  dapat  mengetahui  
tingkat burnout  pada  mahasiswa  jurusan  lain dalam mengerjakan skripsi. 

Serta saran kepada fakultas hendaknya lebih memperhatikan mahasiswa yang sedang mengerjakan 
skripsi. Masalah yang dialami mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi kurang nampak 
dikarenakan tidak adanya wadah mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi untuk mengatasi 
masalah tersebut. Misalnya kegiatan training untuk meningkatkan academic self-efficacy mahasiswa, 
sehingga mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi lebih siap menghadapi masalah ketika 
mengerjakan skripsi dan tingkat academic burnout akan berkurang. 
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